TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi P-ISSN : 2715-1999
Vol. 5 No. 1 Edisi April 2024 E-ISSN : 2829-0909

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI KELAS XI-IPA DI SMA NEGERI 1 ULUSUSUA

Putri Handayani Giawa
Guru SMA Negeri 1 Ulususua
(putrihandrayanigiawa2804@gmail.com)
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran flipped classroom
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi di kelas XI-IPA Di SMA
Negeri 1 Ulususua. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
tentang peningkatan kualitas dan hasil belajar kognitif siswa melalui model pembelajaran
flipped classroom matapelajaran IPA Biologi di kelas XI dapat di simpulkan bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini berdasarkan data dari hasil
obseervasi aktivitas siswa dan peneliti. Presentase pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas
peneliti pada siklus pertama dengan kategori cukup sedangkan pengamatan aktivitas siswa
dan peneliti pada siklus II mengalami peningkatan yaitu berada pada kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran
dengan model pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan

hasil belajar kognitif siswa. Saran untuk guru agar menjadikan model pembelajaran flipped
classroom sebagai alternatif yang layak dipertimbangkan dalam pembelajaran. Peneliti
selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi refensi yang relevan dengan cakupan
yang lebih luas lagi.

Kata Kunci: Model pembelajaran; flipped classroom;hasil belajar siswa

Abstract

This research aims to determine the application of the flipped classroom learning model to improve
student learning outcomes in biology learning in class XI-IPA at SMA Negeri 1 Ulususua. Based on
the results of research carried out by researchers regarding improving the quality and cognitive
learning outcomes of students through the flipped classroom learning model for Biology Science
subjects in class X1, it can be concluded that student learning outcomes have increased from cycle I to
cycle 1I. This is based on data from the results of observations of student and researcher activities. The
percentage of observations of student and researcher activities in the first cycle was in the sufficient
category, while observations of student and researcher activities in the second cycle experienced an
increase, namely being in the very good category. Based on the results of these observations, it can be
concluded that the learning model using the flipped classroom learning model can improve the quality
of learning and students’ cognitive learning outcomes. Suggestions for teachers to make the flipped
classroom learning model an alternative that is worth considering in learning. Future researchers hope
that this research can become a relevant reference with a wider scope.
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A. Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan sangat
penting dalam meningkatkan harkat dan
martabat manusia serta untuk
mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas, beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai
dengan fungsi dan tujuan pendidikan.
Dalam keberhasilan siswa dalam belajar
dapat diukur dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi dan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi yang di pelajari.
strategi pembelajaran adalah cara-cara
yang berbeda untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda di bawah
kondisi yang berbeda (Reigeluth, 1983;
Degeng, 1989). Untuk mendukung hal itu
mengimplementasikan
model-model pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi atau keadaan siswa di
lapangan, dalam merancang
pembelajaran , seorang guru harus
memperhatikan tujuan pembelajarannya
itu sendiri, yang termasuk di dalamnya
pembelajaran IPA Biologi.

Menurut

guru mampu

Parlina (2010:15)
pendidikan tidak hanya sebagai tempat
mencari nilai tertinggi, melainkan sebagai
tempat belajar untuk memahami dan
menemukan sendiri ilmu pengetahuan.
Keberhasilan pendidikan juga tidak hanya
terlihat dari siswa menghafal materi,
walaupun  banyak mampu
menyajikan tingkat hafalan yang baik
terhadap materi yang diterimanya, tetapi
pada kenyataannya mereka seringkali

siswa

tidak memahami secara mendalam

materinya. hasil pembelajaran diharapkan

lebih bermakna bagi siswa. Dalam proses
pembelajaran, guru harus mampu
berkreatif, berinovasi dan memiliki variasi
dalam melakukan model-model
pembelajaran agar siswa tidak cepat
bosan dan malas belajar. Siswa hanya
terbiasa
kemudian menghafal
untuk memahaminya.

Agar kualitas pendidikan dapat
terwujud,
proses pembelajaran yang bersifat student

centred melalui penerapan berbagai model

mendengarkan, mencatat

tanpa motivasi

sebaiknya guru mendesain

pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran  yang  berfokus pada

penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerja
kondisi belajar untuk mencapai tujuan
belajar siswa (Sugiyanto, 2010:27). Dengan
demikian pembelajaran yang dilakukan
oleh dapat bermakna dalam
kehidupannya. = Dalam  menerapkan
pembelajaran yang bersifat student centred,
guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator

sama dalam memaksimalkan

siswa

pembelajaran,
atau pengetahuan
tetapi sebagai penuntun, pembimbing,
seperti  halnya
termasuk mata pelajaran ilmu
pengetahuan Alam (IPA) biologi sangat
menuntut siswa untuk dapat menjadi
manusia yang problem solver, sehingga

guru bukan
sumber informasi

dan  penyemangat,

siswa mampu menyelesaikan segala
permasalahan yang ada dalam
kehidupannya.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) biologi merupakan salah satu
pelajaran IPA yang berkaitan dengan cara
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mencari
semesta secara sistematis sehingga mata
pelajaran biologi bukan hanya merupakan
penguasaan kumpulan pengetahuan yang

tahu dan memahami alam

berupa  fakta-fakta, = konsep-konsep,
prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan

(Muksadir, 2005:57). Hamalik (2010:36),
menjelaskan bahwa pada hakikatnya IPA
dibangun atas dasar produk ilmiah,
proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu,
IPA dipandang pula sebagai proses,
sebagai produk dan sebagai prosedur.
Adapun hakikatnya pembelajaran biologi
meliputi empat unsur utama yaitu,

1. Sikap, rasa ingin tahu tentang benda,
fenomena alam makhluk hidup, serta
hubungan  sebab  akibat yang
menimbulkan masalah baru yang
dapat dipecahkan melalui prosedur
yang benar.

2. Proses, prosedur pemecahan masalah
melalui metode ilmiah

3. Produk, berupa fakta, prinsip, teori dan
hukun.

4. Aplikasi, penerapan metode ilmiah dan
konsep IPA dalam kehidupan sehari-
hari

Trianto (2007:95)
pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman
pembelajaran di kelas atau pembelajaran

model

dalam merencanakan
dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat
termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain. Hal

pembelajaran
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itu, dalam model
digunakan untuk mempermudah proses
pembelajaran dalam mencapai

pembelajaran.

pembelajaran

tujuan

Pembelajaran adalah suatu proses
interaksi peserta didik dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan
diawasi agar terlaksana secara efektif dan
pada setiap
pendidikan dasar dan menengah harus
interaktif,
menantang dan memotivasi peserta didik
berpartisipasi aktif
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

Proses  pembelajaran

efisien. Proses satuan

inspiratif, =~ menyenangkan,

untuk serta

sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik, serta psikologis
peserta didik.

Berdasarkan studi pendahuluan

yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Ulususua, peneliti menemukan beberapa
informasi mengenai hasil pengamatan
saat proses kegiatan pembelajaran di
temukan bahwa guru disana masih
menggunakan model pembelajaran yang

bersifat konvesional sehingga siswa
kurang aktif dalam proses kegiatan
pembelajaran, karena guru kurang

menciptakan pengalaman belajar bagi
siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti dapatkan langsung dari guru
mata pelajaran Biologi di kelas XI-IPA, di
peroleh informasi bahwa guru belum
pernah menerapkan model pembelajaran
yang menyebabkan

siswa  kurang
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memahami materi pembelajaran Biologi.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan
beberapa orang siswa, ditemukan bahwa
pandangan siswa pelajaran
Biologi merupakan pelajaran yang sulit
dipahami dan dipelajari dari pada mata
pelajaran siswa yang
berkemampuan rendah kesulitan belajar
Biologi.

adanya

lain sehingga

Berdasarkan dokumentasi dari
guru mata pelajaran Biologi, diperoleh
informasi bahwa rata-rata nilai siswa
kelas XI-IPA SMA Negeri 1 Ulususua
pada ujian akhir semester untuk semester
akhir mata pelajaran Biologi masih
dibawah KKM KD yang telah ditentukan
yakni 65. Siswa yang dinyatakan tuntas
dengan persen 67.50% sedangkan siswa
yang tidak 32,5%.
pembelajaran sangat berpengaruh oleh
hasil belajar siswa. Untuk merancang
kegiatan pembelajaran secara efektif, guru
perlu mempertimbangkan suatu model
pembelajaran yang tepat untuk materi
yang akan diajarkan. Salah satu model
pembelajaran yang diyakini mampu
mempengaruhi hasil belajar pembelajaran
flipped pembelajaran
flipped classroom adalah sebuah strategi
pembelajaran dalam blended learning
yang membalikan struktur belajar dalam
kelas dan metode pembelajaran. Biasa
proses pemberian materi dilakukan di
sekolah dan pendalaman materi dapat
dilakukan di luar sekolah melalui tugas ,
diskusi, dan sebagainya. Flipped classroom
merupakan sebuah model pembelajaran

tuntas Kegiatan

classroom. Model
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di mana antara pemberian materi dan
tugas itu dibalik (Indrajit, 2020). Dulu
belajar di kelas, kerjakan tugas di rumabh.
Sekarang belajar di rumah, kerjakan tugas
di kelas. Dulu belajar di kelas lalu
diskusinya berkelompok di rumah, dan
diskusi kelompoknya sharing informasi
lewat presentasi di kelas. Kelebihan dari
model ini adalah siswa lebih leluasa
untuk belajar mandiri di rumah dan dapat
mengulang-mengulang
materinya hingga siswa lebih mengerti
dan memahami materi yang dipelajarinya
agar tujuan pembelajaran tercapai.

mempelajari

Berdasarkan permasalah di atas
peneliti  berkeinginan =~ mengadakan
penelitian ilmiah dengan
“penerapan model pembelajaran flipped
classroom
belajar siswa pada pembelajaran biologi
di kelas XI-IPA Di SMA Negeri 1

judul

untuk meningkatkan hasil

Ulususua”t
B. Metodologi Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan

dicapai, maka penelitian ini dilaksanakan
dengan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
jenis penelitian ini mampu menawarkan
cara prosedur  baru
memperbaiki dan meningkatkan
profesionalisme pendidik dalam proses
belajar-mengajar di kelas dengan melihat
kondisi nyata siswa (Arikunto, dkk,
2017:191). Tujuan utama dari PTK adalah
untuk memecahkan permasalahan nyata
yang terjadi di kelas dalam proses belajar
mengajar

dan untuk

sehingga terwujud kualitas
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pembelajaran yang efektif dan efisiensi
dan tercapainya hasil belajar yang
optimal.

Berdasarkan pendapat di
pengertian  penelitian
maka peneliti merencanakan penelitian
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran Biologi
dengan materi sistem pernapasan pada
manusia penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom di kelas
XI-IPA SMA Negeri 1 Ulususua.

Lokasi pelaksanaan penelitian ini
di SMA Negeri 1 Ulususua. Sekolah ini
terletak di  Desa  Ramba-Ramba
Kecamatan Ulususua Kabupaten Nias
selatan.  Alasan lokasi
penelitian ini yaitu berdasarkan hasil
observasi awal dilakukan penulis di
Sekolah SMA Negeri 1 Ulususua
khususnya kelas XI-IPA bahwa masalah
yaitu hasil rendah,
penyebabnya adalah model pembelajaran
yang digunakan guru masih bersifat
konvesional (teacher centered) dan siswa

atas
tindakan kelas

melalui

pemilihan

belajar  siswa

tidak  pernah  dibelajarkan  untuk
menyelidiki fenomena.
Berdasarkan perencanaan

penelitian, adapun yang menjadi subjek
penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI-
IPA SMA Negeri 1 Ulususua dengan
jumlah siswa sebanyak 20 orang yang
terdiri laki-laki
perempuan 6 orang. Objek tindakan
penelitian ini adalah:
a) Peningkatan kualitas pembelajaran
pada materi pokok sistem pernapasan
manusia melalui model pembelajaran

dari 14 orang dan
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flipped classroom di kelas XI-IPA di
SMA Negeri 1 Ulususua
b) Peningkatan hasil belajar kognitif
siswa kelas XI-IPA SMA Negeri 1
Ulususua pada materi pokok sistem
pernapasan manusia melalui model
pembelajaran flippped classroom.
Pelaksanaan waktu penelitian ini
ialah bulan April dan berakhir pada akhir
bulan Mei dan disesuaikan dengan jadwal
mata pelajaran Biologi di Kelas XI-IPA
SMA Negeri 1 Ulususua. Alokasi waktu
untuk setiap kali pertemuan adalah 4x45
menit.

Penelitian ini dimulai dengan
melaksanakan studi pendahuluan atau
observasi proses
pembelajaran Biologi di kelas XI-IPA
SMA Negeri 1 Ulususua pada semester
genap. Berdasarkan hasil observasi awal
tersebut, penulis
berbagai masalah yang terjadi dalam
pembelajaran Biologi dan menjadi bahan
refleksi awal untuk mendapatkan solusi
penyelesaian masalah yang terjadi dalam
proses pembelajaran Biologi di SMA
Negeri 1 Ulususua. Ada pun tahapan
pelaksanaan penelitian ini direncanakan
dalam dua siklus terdiri dari beberapa
kali pertemuan ditambah pemberian tes,
tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. SiklusI

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi yaitu:
Merencanakan

awal dalam

maka menemukan
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a) Guru (peneliti) melakukan analisis
kurikulum untuk mengetahui
kompetensi  dasar yang  akan

disampaikan kepada siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
flipped classroom.

b) Guru (peneliti) menyusun perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam
egiatan
silabus dan RPP pada siklus pertama
dan begitu juga pada siklus kedua

pembelajaran  misalnya

dengan  menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran flipped
classroom.

c) Guru membuat instrumen yang
digunakan  pada  setiap  kali
pertemuan  yang  terdiri  dari
dokumen, angket, lembar

pengamatan, dan tes hasil belajar.
d) Menyusun alat evaluasi pembelajaran
berdasarkan kisi-kisi tes setiap akhir

siklus dan membuat lembaran
observasi.
Pelaksanaan

Berpedoman  pada  tahap

perencanaan yang telah ditetapkan, maka
peneliti melaksanakan tindakan melalui
pembelajaran
model pembelajaran Flipped Classroom
pada mata pelajaran biologi dengan
materi pokok sistem pernapasan.
Pengamatan

Selama proses pembelajaran
berlangsung guru peneliti
berkolabori melakukan pengamatan dan
pengumpulan data, pengamatan terhadap
siswa
kesesuaian langkah-langkah pembelajaran

dengan  menggunakan

dan

dan  pengamatan  terhadap
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dengan menggunakan model

pembelajaran  Flipped Classroom yang
dilakukan oleh observer dalam penelitian
ini adalah guru mata pelajaran.
Refleksi

Setelah pelaksanaan
pembelajaran setiap kali pertemuan tatap
dalam kelas serta setelah di
adakan evaluasi hasil belajar di setiap
siklus, maka peneliti bersama dengan
guru  mata  pelajaran (observer)
mendeskripsikan hasil pelaksaan
pembelajaran pada siklus pertama, dari
pengolahan data tersebut maka dapat di
tentukan apakah target telah tercapai atau
belum, apa bila target belum tercapai
maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.
2. SiklusII

Siklus kedua merupakan tindak
lanjut dari siklus pertama (I) tahap yang
dilakukan pada silus II ini sama dengan
siklus I yakni :

tindakan

muka di

perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Siklus II ini akan
dilaksanakan bila hasil dari siklus I belum
tercapai target dan bila hasil dari siklus ke
I ini juga tidak mencapai target maka

akan di lanjutkan pada  siklus

berikutnyaberikutnya

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil belajar siswa kelas XI-IPA
SMA Negeri 1 Ulususua pada aspek yang
diperoleh melalui pemberian tes hasil
belajar pertama dapat dilihat tabel
dibawah ini:
Tabel 1. Distribusi Frenkuensi Hasil
Belajar Siswa Pada Siklus I

Skor Nilai KKM  Skor Ket
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Perolehan  akhir Total

15 80 65 20 Tuntas
16 50 65 20 Tidak Tuntas
10 50 65 20 Tidak Tuntas
14 70 65 20 Tuntas
10 50 65 20 Tidak Tuntas
10 80 65 20 Tuntas
10 50 65 20 Tidak Tuntas
10 85 65 20 Tuntas
15 50 65 20 Tidak Tuntas
10 70 65 20 Tuntas
11 75 65 20 Tuntas
15 85 65 20 Tuntas
11 50 65 20 Tidak Tuntas
10 85 65 20 Tuntas
17 65 65 20 Tuntas
10 65 65 20 Tuntas
13 80 65 20 Tuntas
10 55 65 20 Tidak Tuntas
16 75 65 20 Tuntas
11 80 65 20 Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat
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aktivitas siswa pada pertemuan pertama
siklus 1 seperti berikut:
presentase pengamatan aktifitas siswa

pada pertemuan I:
Minat +Perhatian +Partisipasi +Presentase

rata-rata

Rata-rata = 2

85 % +91% +78 % +94%
4
87 % (sangat baik)
Rata-rata presentase pengamatan aktifitas

siswa pada pertemua I:
Minat +Perhatian +Partisipasi +Presentase

Rata-rata = Z
_ 96% +89% +92% +96%
4
=93 % (sangat baik)
Hasil  aspek  kognitif  yang
diperoleh melalui pemberian tes hasil
belajar diakhir dapat dilihat tabel

diabawah ini:
Tabel 3. Distribusi Frenkuensi Hasil

Belajar Siswa Pada Siklus II
Skor Nilai Skor

dihitung nilai rata-rata hasil belajar siswa Perolehan  akhir Total Ket

pada siklus I, maka frenkuensi nilai rata- 15 75 65 20 Tuntas

rata siswa 67,5 dan hal ini menunjukkan 10 85 25 ig Tuntas

.- . 15 95 5 Tuntas

bahwa penehtlar.l pada  siklus 1 T o = >0 Tontac

menyatakan berhasil. 19 30 5 20 Tuntas

Tabel 2. Hasil Lembar Pengamatan 16 75 65 20 Tuntas

Siswa Yang Terlibat Aktif 15 80 65 20 Tuntas

No Jumlah lah R Presenta 16 75 65 20 Tuntas
iteyy €M Skor Jumla se 15 55 65 20  Tidak Tuntas

Minat 110 20 85 % 11 95 65 20 Tuntas

| Perhatian 117 20 91% 19 80 65 20 Tuntas

partisipasi 100 20 78 % 16 85 65 20 Tuntas

presentase 121 20 94% 17 95 65 20 Tuntas

Minat 123 20 96% 19 95 65 20 Tuntas

I Perhatian 114 20 89% 19 80 65 20 Tuntas

partisipasi 119 20 92% 16 75 65 20 Tuntas
presentase 124 20 96% 15 50 65 20 Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel di atas, maka 10 20 65 20 Tuntas

dihitu ilai rat ta hasil t 18 95 65 20 Tuntas

ihitung nilai rata-rata hasil pengamatan 19 %0 o 0 Tuntas
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Berdasarkan  tabel
frenskuensi di atas, maka frenkuensi nilai
siswa rata-rata hasil belajar mencapai
82.25 dan hasil ini menunjukkan bahwa
penelitian  pada
berhasil.
Tabel 4. Hasil Lembar Pengamatan
Siswa Yang Terlibat Aktif

distribusi

siklus menyatakan

No

ite ltem Jumlah Jumlah R Presenta

m Skor se
Minat 110 20 85 %

| Perhatian 117 20 91%
partisipasi 100 20 78 %
presentase 121 20 94%
Minat 123 20 96%

I Perhatian 114 20 89%
partisipasi 119 20 92%
presentase 124 20 96%

Berdasarkan tabel di atas, maka
dihitung nilai rata-rata hasil pengamatan
aktivitas siswa pada pertemuan pertama
siklus II seperti berikut:
presentase pengamatan aktifitas siswa
pada pertemua I:

rata-rata

Minat +Perhatian +Partisipasi +P1‘ese11tasedalam
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apa yang masih belum dimengerti.
Dengan belajar berkelompok siswa pada
siklus pertama ini siswa tidak saling
bertukar pikiran atau pendapat hanya saja
dalam penyelesaian mampu
mendominasi  proses  pembelajaran
sehingga siswa yang lain tidak aktif
dalam proses pembelajaran. Kemudian
siswa kurang manaruh perhatian dan

berpatisipasi dalam  mengidentifikasi
topik-topik ~ pembelajaran yang akan
dibahas maupun dalam

mempresentasikan hasil penelitian. Hal
ini disebabkan karena sikap yang selalu
menunggu penyajian materi pembelajaran
dari guru karena siswa belum terbiasa
dalam kelompok belajar sehingga hasil
kelompok belajar kurang baik.

Pelasanaan pembelajaran dengan
pembelajaran flipped classromm
pada siklus II merupakan akhir dari
siklus. Dimana, aktivitas siswa dalam
kelompok belajar sudah sangat baik
beberapa

model

menjawab item

Rata-rata = "
85 % +91% +78 % +94%
4
=87 % (sangat baik)
Rata-rata presentase pengamatan

aktifitas siswa pada pertemuan I:

pertanyaan dan siswa dapat bekerjasama
dalam  mengerjakan yang
diberikan  oleh  guru saling
memahami dan mengerti akan tanggung
jawab masing-masing dalam kelompol

soal-soal
serta

Minat +Perhatian +Partisipasi +Presentaseuntuk menyelesaikan persoalan yang

Rata-rata = z

96% +89% +92% +96%
4
=93 % (sangat baik)

Pembahasan

Pelaksanaan proses pembelajaran
pada siklus I, dimana siswa dihadapkan
pada situasi baru yaitu menyampaikan

dihadapi.

Berdasarkan penerapan model
pembelajaran  flipped classromm yang
dilaksanakan  oleh  peneliti  dalam
penelitian ini sangat positif. Dari hasil
wawancara terhadap subjek wawancara
secara umum menyatakan senang dan
tertarik terhadap pembelajaran dengan
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model pembelajaran flipped classromm.
Begitu pula pada hasil pengamatan oleh
guru menyimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model pembelajaran flipped
classromm dapat membuat siswa aktif,
kreatif, dan inisiatif dalam
menyampaikan ide-ide
mengumpulkan informasi yang ada. Dan

dalam

siswa juga menyatakan bahwa merasa
senang belajar dengan penggunaan model
pembelajaran flipped classromm.  Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan
keaktifan siswa
pembelajaran mengalami peningkatan
dan siswa yang kurang aktif menjadi
berkurang, sehingga pelaksanaan
penelitian pada siklus II dengan model

bahwa dalam

pembelajaran flipped classromm dinyatakan
telah mencapai ketuntasan. Oleh sebab
itu, peneliti menyimpulkan bahwa hasil

pembelajaran Biologi di kelas XI-A
dengan menggunakan model
pembelajaran  flipped classromm  teleh

memenuhi syarat.
D. Penutup

Berdasarkan pembahasan dan
hasil penelitian yang telah dilakukan,
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  flipped classroom untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran biologi di kelas XI-IPA di
SMA Negeri 1 Ulususua, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran karena
siswa dapat mengulang memutar video
yang telah dikirim oleh guru, jika
terdapat yang masih belum dimengerti
tanpa harus bertanya kepada teman.

P-ISSN : 2715-

E-ISSN : 2829-

Terlihat pada siklus kedua dengan
menggunakan model pembelajaran flipped
classroom dan pemberian tes pilihan ganda
kepada diakhir =~ pembelajaran

bahwa banyak siswa yang tuntas dengan

siswa

kategori hasil belajar sangat baik sekali

dan berbeda dengan penggunaan model

pembelajaran konvensional bahwa hasil
belajar siswa tidak memenuhi kriteria
ketuntasan minimal.

Sebagai tindak lanjut dari hasil
kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru. Hendaknya menggunakan
model pembelajaran flipped classroom
dalam kegiatan pembelajaran karena
membuat siswa lebih mengerti serta
dapat menemukan solusi dari setiap
permasalahan yang dibahas dan
adanya daya tarik yang diperoleh
dengan mempelajari biologi.

2. Bagi siswa. Hendaknya menunjukkan

belajar yang lebih baik

terutama dalam menyelsaikan

minat

masalah yang diberika oleh guru.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya
melaksankan penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas lagi.
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